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ABSTRAKSI

Penggahan konsep kosmologt dalam Al-Qur'an sebenamnya merupakan
suaty pekerjaaan yang tiada habis-habisnya, karena hanya Allah jualah yang
mengetahut makna ayat-ayat di dalam kitab suci ini. Manusia hanya dapat
menccba memahamt sesuat dengan kemampuannya vang sebenamya sangat
terbatas. Al-Qurian yang ayat-ayatnya diturunkan sckitar empat belas abad yang
lalu mengandung uraian secara garis besar tentang penciptaan alam semesta
sampat pada kehancurannya. Namun manusia yang awam tidak mengetahui
maknanya sccara jclas, sehab rincian dan skcnano kejadian itu terdapat dalam al-
Kaun sebagat ayatuliah yang harus “dibaca”.

Persoalan yang dikaji dalam skripst int adalah mengenat gambaran dan
pesan moral kiamat atau kehancuran datam Al-Qur’an. Gambaran yang dimaksud
adalah bagaimana kosmologi menjelaskan peristiwa kehancuran, tanda-tanda,
fase-fasc kchancuran alam semesta. Dan yang kedua adalah pesan moral yang
hendak disampaikan Al-Qur’an kepada manusia.

Dalam Al-Qur’an, kehancuran digambarkan dengan dua hal, yaitu
kehancuran alam scmesta sccara total dan dibangkitkannya manusia untuk
menghadap kehadirat Allah demi mempertanggungjawabkan segala perbuatannya.
Peristiwa kehancuran atau kiamat dinyatakan sudah dekat dan mungkin akan
terjadi secara mendadak, namun manusia tidak diberitahukan kapan kehancuran
akan terjadi. Meski demikian, manusia lewat para nabi pembawa wahyu
diberitahu tanda-tandanya.

Kehancuran total dalam puncak kehancuran fisik alam semesta adalah
dengan terjadinya Big Crunch yang diakibatkan karena berhentinya ekspansi
dengar meninggalkan ruang kontraksi karena gaya gravitasi yang selalu menarik
benda-benda untuk bergabung. Akibatnya seluruh benda-benda di alam mendekati
dengan kecepatan yang sangat tinggi, sehingga satu sama lain akan bertumbukan |
di saat ttutah kehancuran tidak dapat dihindari lagi.

Kiamat merupakan peristiwa yang maha dasyat. Secara umum, kiamat
dapat diklasifikasikan dalam cmpat fasc, yaitu perfama peristiwa-peristiwa kecil,
yang terjadi di suatu kawasan di bumi, kedua peristiwa-peristiwa besar yang
terjadi dalam skala yang luas secara kosmos, kefiga kehancuran universal,
peristiwa ini akan terjadi screntak dan akan melibatkan seluruh alam raya dengan
urutan-urutan secara fisika, semuanya akan binasa kecuali Allah Yang Maha Esa.
Keempat,adalah kebangkitan yaity kulminasi dari semua peristiwa kiamat bail
kecil maupun yang besar yang merupakan peristiwa terakhir dari perjalanan
kejadian manusia. -

Di samping itu, lcwat ayat-ayat kiamat. Al-Qur’an hendak menyampaikan
pesan kepada manusia antara lain agar mampu menyeimbangkan kehidupan dunia
dan akhirat, mendorong manusia beraktivitas positif (beramal soleh), menumbuh-
kembangkan rasa tanggung jawab atas perbuatan yang selama ini telah dilakukan
selama di dunia, pembenahan diri seawal mungkin, baik sebagai i!muwan ataupun
peserta didik,
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masalah yang diambil oleh akal, juga untuk menginformasikan hal-hal yang

tidak dapat dijangkau oleh akal.® Oleh karena itu, penggunaan akal dalam al-

Qur’an adalah berfikir dan berzikir. Berfikir dengan hati kepada Tuhan dapat

mengantarkan pada pengakuan bahwa yang mutlak hanyalah Allah sendiri.*

Agama Islam bersumberkan kitab wahyu Al Qur’an. Al Qur’an
merupakan sumber intelektualitas dan spiritualitas Islam. [a merupakan basis,
bukan hanya untuk agama dan pengetahuan spiritualitas, tapi juga untuk semua
jenis pengetahuan. la merupakan sumber inspirasi pandangan muslim tentang
keterpaduan sains dan pengetahuan spiritual. Gagasan keterpaduan ini
merupakan konsekuensi dari gagasan keterpaduan semua jenis pengetahuan.

Al Qur’an bukanlah kitab sains, tetapi ia memberikan pengetahuan
tentang prinsip-prinsip sains, yang selalu dikaitkannya dengan pengetahuan
metafisik dan spiritual.

Panggilan Al Quran untuk “membaca dengan menyebut nama
Tuhanmu”, ada di sekitar 300 buah ayat.” Perintah itu telah dipahami dengan
pengertian bahwa pencarian pengetahuan termasuk pengetahuan ilmiah, harus
didasarkan pada pondasi pengetahuan Kita tentang realitas Tuhan. Islam, pada

kenyataannya, memberi pengabsahan pada sebuah sains hanya jika sains

3 Imam Syafi’i, MA, Konsep llmu Pengetahuan dalam Al-Qur’an,: Pendekatan Tematik.
Yogyakarta, Disertasi pada Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998 hal 76
4
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tersebut secara organik berkaitan dengan pengetahuan tentang Tuhan dan dunia
roh. Oleh karena itu, sains Islam memiliki karakter religius dan spiritual.®
Di antara sekian banyak masalah yang digambarkan Al Qur’an sejak
masa awal Islam adalah kiamat. Kiamat merupakan persoalan pokok bagi
seorang muslim, karena selain kiamat termasuk dalam wilayah aqidah, juga
merupakan inti agama. Sedemikian pentingnya persoalan kiamat Al Qur’an
seringkali merangkaikan penjelasan tentang iman kepada Allah dengan
keimanan akan adanya hari kiamat.
Firman Allah:
AU Sy a0 G o T oy (3 U8y 1T o S G
T DSy s AN (g 50 T O (T (ol G ALY
| gale 13 A () o8 gl BT A S ;-.LSTJ LN bl Jul
s 2 G 1 (s 0 G 'y o7l Ll T
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu adalah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintai kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta, dan memerdekakan hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, dan orang-orang yang
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam

kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-

orang yang benar (imannya), dan mereka itulah orang-orang yang

bertagwa”.

§ Osman Bakar, “Tauhid dan Sains: Esai-esai tentang Sejarah dan Filsafat Sains Islam,”
Dandiina: Divctalba Tidavabh 1004 hal 75



Hal ini dapat dijelaskan bahwa percaya kepada Allah akan
menumbuhkan keyakinan pada sumber pertama, yang darinya tercipta seluruh
alam beserta isinya. Sedang percaya pada hari kiamat akan dapat menguatkan
keyakinan, bagaimana akhir kesudahan seluruh materi yang pernah ada di alam
dunia ini.

Peristiwa yang menimpa manusia pada hari kiamat sebagaimana
diterangkan dalam al Qur'an bahwa pada hari itu tidak ada seorangpun yang
dapat memberikan pertolongan dan bantuan kepada orang lain, sekalipun anak
kepada orang tua atau orang tua kepada anaknya, masing-masing terikat dan
bergantung kepada apa yang dikerjakannya, firman Allah:

[ £ i el om pALE Uy M g T iy 55 S 1514 3
SOy s Lag 5 5l
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Manusia pada hari kiamat menerima setiap perbuatan yang telah

dilakukan di dunia tanpa dapat menolak atau merubahnya, Allah tidak

menerima tebusan dari siapapun'', tidak ada persahabatan dan hubungan

kerabat. "

# QS. At Thur : 21
? QS. Al Mu’min: 17

10 Q8. Maryam: 93
T AQC AT TTadiAd - 15



Kiamat merupakan peristiwa dasyat, sehingga Allah dalam al Qur’an
menyebutkannya berulang-ulang, kata “kiamat” dengan segala bentuk
rangkaian kalimatnya ditemukan sebanyak 70 kali."

Dalam Al-Qur’an surat Yaasiin : 38 disebutkan bahwa matahari beredar
dengan sumbu edarnya. Dan, ini sebagai takdir yang ditetapkan Allah SWT.
Hal ini berarti perilaku matahari berthawaf, sebagai tasbih atau tanda ketaatan
kepada sang Khalik. Dalam laporan umum dinyatakan bahwa setiap tiga menit

sekali satu bintang meledak dengan ledakan yang sangat dasyat. Ini disebut

dengan peristiwa “supernova”.'*

Pertanyaan yang akan diajukan di sini adalah apakah tidak menutup
kemungkinan suatu saat matahari kita akan meledak dengan cara
menyemburkan gas-gas energinya. Bila saatnya ini terjadi, maka otomatis
dimana bumi menjadi keluarga matahari akan mengalami goncangan (huru-
hara kiamat). Ini terjadi karena gaya sentrifugal dan gaya sentripetal bumi
mengalami ketidakstabilan akibat adanya magnet matahari . Saat itulah seluruh
manusia, tanpa terkecuali akan binasa®’ Apabila gaya tarik sentrifugal satelit
berkurang, maka akan menumbuk bumi. Dan satelit-satelit yang lainnya akan
masuk membenturkan planetnya. Apabila gaya sentrifugal bumi dan planet lain

berkurang, maka akan masuk ke pusat matahari yang panasnya kira-kira

3 Abdurrazaq Naufal, Hari Kiamat. Jakarta: Rineka Cipta, 1992. hal 5 dan bisa dilihat

pada lamg)iran hal. i-iii
A A Aaialah Midavak - Inficari Ielam Tahun 3 edicl 32/Marat 2004



6000°C, akibatnya akan terbakar olehmatahari. Sebabmusabab itulah yang
mungkin terjadi di Hari Kehancuran nanti.'

Di alam kita tidak ada tangan dapat berbicara dan tidak ada kaki yang
memberi kesaksian, tetapi di alam akhirat itu mereka dapat melakukan
kesaksian terhadap apa yang telah diperbuatnya. Sunnatullah yang berlaku di
alam yang kuita huni ini tidak sama dengan yang ada di sana (alam akhirat)."’

Marzuki mengungkapkan perkara yang ditetapkan oleh Al Qur’an
mengenai hari kiamat tidak bertentangan dengan teori ilmu alam yang
dikemukakan oleh para pakar.'®

Timbul pertanyaan, bilamana kehancuran alam semesta dalam Al
Qur’an dari perspektif kosmologi? dan apa pesan moral kiamat atau
kehancuran alam semesta?

Dengan mempertimbangkan bahwa Al Qur’an sebagai sebuah wahyu
harus selalu ditafsirkan kembali sesuai dengan kebutuhan dan tantangan pada
saat ini dan kiamat merupakan persoalan pokok bagi seorang yang beragama,
khususnya seorang Muslim, maka dipandang perlu untuk melakukan
pengkajian tentang kiamat. Dengan memahami pesan-pesan Al Qur’an
mengenai kiamat yang telah banyak ditinggalkan oleh manusia di abad modern

ini dapa dijadikan pedoman dan pengarah bagi orang-orang yang mau berfikir.

' Kurdi Ismail Haji Za, Kiamat Menurut llmu Pengetahuan Dan Al-Qur an. Jakarta:

Pustaka Amani, 1995. hal 114
17 Ahmad Baiquni, 4! Qur’an dan llmu Pengetahuan kealaman. Jakarta: Dana Bakti

Prima Yasa. 1996. hal 264(kemudian disebut dengan kealaman)

B A Tl i aem AAarmilt Firmmats Covarn don Novralka Voaovalarta: AMitra Puaictalba 1007



B. Pembatasan Masalah

Al Qur’én merupakan himpunan wahyu Allah yang diturunkan kepada
Nabi saw. Ia adalah kitab suci agama Islam yang berisikan tuntunan-tuntunan
untuk manusia dalam menata kehidupan mereka agar memperoleh kebahagiaan
di dunia dan akhirat."”

Alquran menekankan metode ilmiah untuk manusia dalam
mengungkap rahasia penciptaan. Al-Qur'an memiliki banyak ayat yang
menganjurkan manusia untuk berfikir dan menggunakan akal mereka dalam
mengungkapkan rahasia alam semesta.”’

Kiamat atau kehancuran alam semesta merupakan fenomena tersendiri
untuk para cendekiawan dan ilmuwan. Oleh karena itu, penelaahan mengenal
kiamat perlu diperdalam lagi.

Salah satu cabang ilmu yang menelaah kiamat adalah sains. Karena
sains memiliki beberapa cabang kajian, maka penulis lebih memfokuskan
kajiannya dalam perspektif kosmologi.

Istilah kosmologi berasal dari bahasa Yunani, kosmos dan logos.
Kosmos berarti “susunan” atau “keadaan kacau balau”. Logos berarti ilmu. Jadi
kosmologi adalah ilmu yang mempelajari tentang susunan atau keadaan kacau

balau dari alam semesta. Dalam ilmu-ilmu empiris, kosmologi adalah observasi

¥ Girajuddin Zar, Konsep Penciptaan Alam dalam Pemikiran Islam dan Al-Qur’an.
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997. hal 1

W a4 At 4 At D o o e Takarta: PT Serambi Ilmu Semesra,



astronomi dan fisika teoritis yang berusaha memberikan gambaran tentang
sifat-sifat astronomi dan fisis secara keseluruhan.?!

Sedangkan dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia kosmologi adalah
penyajian hal ithwal dan evolusi alam semesta secara keseluruhan. Kosmologi
memanfaatkan pengamatan ilmuwan maupun teori-teori fisika.**

Alam semesta dan kosmologi merupakan ilmu pengetahuan partikular,
dalam arti bahwa ilmu pengetahuan tersebut berkaitan dengan wilayah realitas
tertentu. Adapun untuk mencapai hakikat kebenaran ilmu tidak cukup hanya
menggunakan indera dan logika sebagai tolak ukurnya, melainkan harus
sampai pada realitas puncak, yaitu realitas metafisik.”

Dalam skripsi ini, peneliti hanya menitikberatkan pada kejadian fisis

tidak pada kajian filsafat.

. Perumusan Masalah

Dari latar belakang dan dasar pemikiran di atas, maka pokok yang
menjadi titik konsentrasi kajian adalah:

1. Bagaimana kehancuran alam semesta dalam Al Qur’an perspektif

kosmologi

2. Apa pesan moral dengan adanya kehancuran alam semesta bagi

kehidupan manusia dalam rangka peningkatn Iman dan Takwa

! Joko Siswanto, Kosmologi Einsten. Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogyakarta, 1996.

hal. 1

A o dtl, W o rerrmlr et T A mmetmer) ommdn Dhacran CAertneen

2 Ensiklopedi Nasional Indonesia, jilid 9. Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1990. hal 150
» Imam Syafi’i, MA, Konsep llmu Pengetahuan dalam Al-Qur’an: Pendekatan Tafsir

TATART Chivnner P alitans 1000 WLWal 30D



D. Tujuan Penelitian
Tujuan utania yang dapat diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui bagaimana kehancuran alam semesta dalam Al Qur’an
perspektif kosmologi.
2. Mendapatkan pesan moral untuk manusia dalam menjalani kehidupan

dunia dan akhirat, sehingga meningkatkan Iman dan Takwa.

E. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan berguna untuk:
1. Memperkaya pengetahuan tentang makna yang mendasar dari kiamat.
2. Meningkatkan kefahaman betapa sinkronnya Al Qur’an dan sains.
3. Bahan untuk memperkaya khasanah pengetahuan khususnya bidang sains
dalam rangka peningkatan kualitas berfikir, keimanan dan ketakwaan.
4. Memberikan sumbangan kepada masyarakat umum, khususnya umat

Islam, untuk mencoba memahami kitab suci Al Qur’an lebih menyeluruh.

F. Metodologi Penelitian

Studi yang ditempuh penulis merupakan penelitaian yang bersifat literer

atau kepustakaan (Library Research)’’, sehingga tehnik pengumpulan data,

model analisis serta pendekatan yang digunakan adalah :

1. Metode Pengumpulan Data

24 Winarno Surachmat  Dasar dan Teknik Research Penoantar Metodolooi Tintiah.
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Untuk  mendapatkan data yang diperlukan, penulis menggunakan
dokumentasi, penggumpulan data dari buku-buku, artikel, ensiklopedia,

internet, yang dipandang ada relevansinya dengan bahan penelitian, datanya

disebutkan dalam literatur.?®

2. Metode Analisa Data
Merupakan penanganan terhadap suatu benda atau obyek dengan dan dalam

cara memilah-milah antara satu pengertian dengan lainnya untuk

mendapatkan kejelasan terhadap suatu masalah.*®

3. Pengambilan Kesimpulan
Kesimpulan merupakan langkah terakhir setelah melakukan proses
pengumpulan dan pengolahan data. Kesimpulan merupakan jawaban atas

rumusan masalah yang telah dibahas dalam skripsi ini

G. Sistematika pembahasan
Bab pertama atau pendahuluan merupakan bagian terdepan yang
membicarakan kerangka dasar untuk dijadikan sebagai landasan dalam
penulisan dan pembahasan skripsi yang terdiri dari : latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitan, kegunaan dan manfaat penelitian serta
metodologi penelitian.

Bab kedua berisi tentang tinjauan pustaka yaitu membahas tentang

kajian pustaka dan landasan teori.

% Komarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, Sebuah Kajian Hermeneutik. Jakarta:
Para Media. 1996 hal 73



Bab ketiga berisi tentang penelitian
semesta dalam al-Qur’an dalam perspektif kosn
Bab keempat berisi tentang pesan morz

adanya kehancuran alam semesta.

Bab kelima berisi penutup yang terdiri d

L1
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mengumandangkan segala peraturan yang di tata ruang dan tata
waktu (QS. Fushilat:11-12), tahap keenam setelah melewati lima
tahap tersebut, kemudian Allah akan mengecilkan kembali alam
semesta seperti semula (QS. Al-Anbiyaa’:104)

. Dalam dinamikanya proses penciptaan yang terus menerus dan
berlangsung di mana-mana, kadang terjadi goncangan hebat
sehingga terjadi perubahan yang cepat di alam semesta. Dan
perubahan itu disimbolkan dengan kiamat atau kehancuran total
alam semesta. Puncak akan kehancuran fisisk alam semesta adalah
terjadinya Big Crunch (koyakan besar), yaitu kehancuran total yang
diakibatkan karena berhentinya ekspansi dengan meninggalkan
ruang kontraksi karena gaya gravitasi yang selalu menarik benda-
benda untuk bergabung. Akibatnya seluruh benda-benda di alam
mendekati dengan kecepatan yang sangat tinggi, schingga satu sama
lain akan bertumbukan , di saat itulah kehancuran tidak daj
dihindari lagi.

. Ada empat pesan moral yang hendak disampaikan Al-Qur’an
melewati ayat-ayat kiamat. Pertama, mengubah pandangan P
duniawi  materialistik menjadi  pandangan hidup yang
menyeimbangkan antara kehidupan dunia sebagai kesenangan yang
sementara, sedikit dan menipu. Sedangkan kehidupan akhirat adalah
kehidupan yang sejati, kekal dan abadi. Meskipun dem an,

manusia tidak boleh melupakan kehidupan dunia, i justru
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menyeimbangkan keduanya. Kedua, mendorong manusia
beraktivitas positif (beramal soleh). Al-Qur’an melewéti ayat-ayat
kiamat mengajarkan agar manusia selalu beraktifitas yang positif.
Keimanan akan adanya hari kiamat dapat memberikan dorongan
kepada manusia untuk berbuat kebaikan di dunia dan di akhirat.
Ketiga, menumbuh-kembangkan rasa tanggung jawab pada diri
sendiri. Gambaran  kehancuran  atau  kiamat  tentang
pertanggungjawaban manusia di Hari Kemudian mengajarkan agar
manusia selalu memikirkan akibat dari perbuatannya. Keempat,
Pembenahan Diri Seawal Mungkin. Umat Islam harus menekankan
kepada para muslim terutama peserta didik bahwa sains didasarkan
pada eksperimentasi dan obsevasi terhadap alam yang tampak ini
dan tidak mempunyai sekelumit pun pengetahuan tentang alam
gaib. Kita harus menegaskan bahwa ekstrapolasi sains sampai pada
periode penciptaan alam semesta tidak dapat dijamin kebenaranr
karena para pakar sendiri tidak tahu apa yang dikembangkan.

Sehingga tidak saling bertentangan dengan isi Qur’an dan sains.

Telah dikemukakan bahwa Al-Quran bukanlah penghambat dalam

mengembangkan ilmu pengetahuan dan tehnologi, melainkan sebagai narasumber

yang dijadikan landasan berfikir oleh ilmuwan muslim masa lalu.


















Lampiran 1

Ayat-ayat yang berkenaan dengan kiamat
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LAMPIRAN 2

Tangga-tangga menuju kiamat menurut Al-Qur’an

Peristiwa kecil

ar1 kebangkitan
Di dunia sebagat

peringatan

bumi
Kiamat tatad a
dan bintang

Kiamat univer
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LAMPIRAN 3

Fusi Nuklir Matahari
1 1 2 +
H+ H —» H+e + v
Kemudian deutron itu dapat bergabung dengan proton untuk membentuk inti  H,
IH + 2 H 3 He +
i 1 —p» > Y
Akhirnya dua inti ; H, bereksi menghasilkan inti ; H. ditambah dua proton

; Het § He ;He + |H+ H

Energi total yang dilepaskan adalah (dm)c’, dengan dm menyatakan perbedaan massa antara
>mpat proton dan massa partikel alfa ditambah dua positron sebesar 24,7 MeV. Karena 1
,\/IeV=1,6x10'13J, 24,7 MeV=4x10"7], yang berarti bahwa deretan reaksi tersebut di atas harus terjadi
10°® kali tiap detik. Massa matahari sebesar 2x10°° kg bersesuaian dengan sekitar 1,2x10°7 proton,
>mpat diantaranya di pakai untuk setiap pembentukan inti He. Jadi banyaknya deretan reaksi yang
nungkin terjadi adalah sekitar 3x10°® untuk energi total yang dilepaskan sebesar 1,2x10%J. Dengan
laya keluaran matahari yang sekarang, ini berarti umur paronya (1,2x1045J)/(4x1026W)=3x10185 -
100 biliun tahun. Matahari berumur hanya sekitar 5 biliar tahun, sehingga masih banyak bahan bakar
isanya. Tentu saja, munculnya kejadian lain sebelum matahari berumur 10" tahun akan
nemperpendek umurnya, tetapi matahari tetap akan bersinar untuk waktu yang panjang.
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Smgularitas yang ada di awal lahimva semesta.

Singularitas yang ada di aklur semesta.

Proses tumbukan dua inti atom yang kemudian menghasilkan inti

atom baru tunggal yang lebih berat.

Kumpulan sejumlah  besar bintang vang terikat oleh  interaks:
gravitasi. Massanya dapat mencapal 10-12 kali massa Matahart.

ngkan menurut bentukaya.
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Kosmologi

Lubang Hitam

Hubungan kescbandingan antara kecepatan resesi galaksi denpan

javaknyahubunpan ini dickspresikan dalam bentuk tetapan  hubble

(o2 % ¢4

ygee

akan nisbah/perbandingan dengan jarak rersebur.

» -

Sifat asumst dari semesta yang menvatakan bahwa semesta akan

(S 14

tampak sama dari semua arah dari scorang pengamat.

Studi yang mempelajari semesta secara menveluruh.

Suatu daerah ruang-waktu dimana tidak ada seoranpun yang dapat
lolos dannya, termasuk cahaya, karena pravitasi vang begitn kuat &

daerah tersebut.

lumlah matert yang terkandung pada sebuah benda.

Mode! Friedmann

iViX

Mode! matematika struktur ruang-waktu semesta yang didasarkan
pada relativitas umum  (fampa tetapan  Kosmologi) pada prinsip

kosmologi.



Neauiron
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Partikzel tidak bermuatan yang sangat serupa dengan proton.

Quasar ( quesi — steflar )
uatu jenis astronomi yang memiliki penampakan seperti bntang dan
berukuran sangat kecil, namun mengalami pergeseran merah yang

besar.

Relativitas Khusus
Teori Finstein vang didasarkan pada ide bahwa hukum hulkum-hukum
sains akan sama untuk semua pengamat, yang bergerak jauh bebas

betapapun kelanjutanya.
Relativitas Umum

Teori Einstein yang didasarkan pada ide bawa hukum-hukum sains akan

Mo
7

sama untuk semua pengamat, bagaimanapun geraknya, teort g

-

memodelkan gaya gravitasi scbagai kelengkungan ruang-wakit empat

dimensi.
Singularitas

Quaty itk dimana  bahan-bahan akan termampatkan dengan

esamya tak

9

kemampatan tak terhingga dan mempunyat massa yang

terhingga. Di dalam titik singulaaritas scluruh aturan dan  hukum-

kwmn fistka akan hancur



Ledakan bintang yang maha hitam schingga schingea semua bahan

bintang terlempar ke ruang antar bintang kecuali minya.

Teor] tentang semesta yang menyatakan bahwa sifat rerata semesta
tidak berubah terhadap waktu, sehingga harus tercipta maten baru
secara berkesinambungan untuk menjaga agar rapat semesta bisa tetap

sciring dengan memuainya semesta.

Tetapan Kosmologt

Sebuah suku yang ditambahkan oleh Enstein 1917 pada persamaan

medan gravitasinys. Perapgkat matematika i digunakan Einstein
untek  mempertahankan agar ruang-waktu tidak mengembang
Cbcfckspzmsi) atan statik, karena sukn terscbut menghasilkan repulst
(tolak-menolak) pada jarak-jarak yang sangat jauh dan dibutuhkan

untuk mengimbangi tarikan gravitast.
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